BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Gambaran Tumbuhnya Klaster Bisnis Koperasi Dalam Penanggulangan
Kemiskinan di Kabupaten Kampar

Tabel 5.1
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis

Koperasi Melalui Efisiensi Biaya di Kabupaten Kampar

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Inefisiensi 17 28.3 28.3 28.3
Efisiensi 43 71.7 71.7 100.0
Total 60| 100.0 100.0

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2010

Tabel 5.1 dapat dilihat efisiensi biaya dibandingkan pesaing klaster dilihat
dari aspek volume produksi, daerah pemasaran produk dan omzet penjualan pasar
local, regional, maupun ekspor menunjukkan - bahwa 71.7% klaster bisnis koperasi
yang terbentuk dalam katagori efisien dan sisanya 28.3% klaster bisnis koperasi

yang terbentuk dalam katagori tidak efisien.

Tabel 5.2
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis

Koperasi Melalui Keunggulan Harga di Kabupaten Kampar

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Tidak 16 26.7 26.7 26.7
Unggul
Unggul 44 73.3 73.3 100.0
Total 60  100.0 100.0

Sumber: Data hasil penelitian, Tabun 2010
Tabel 5.2 dapat dilihat keunggulan harga dibandingkan pesaing klaster
dilihat dari aspek keuntungan usaha dan struktur biaya menunjukkan bahwa
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73,3% klaster bisnis koperasi yang terbentuk dalam katagori unggul dan sisanya

20,7% klaster bisnis koperasi yang terbentuk dalam katagori tidak unggul.

Tribe! 5.3
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis
Koperasi Melalui Identitas Produk Klaster di Kabupaten Kampar

Valid Cumulative
Frequency] Percent Percent Percent
Tidak 25 41.7 41.7 41.7
Mengenal
Mengenal 35 58.3 58.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Tabel 5.3 dapat dilihat Identitas produk klaster mentinjukkan bahwa
58.3.7% klaster bisnis koperasi yang terbentuk dalam katagori masyarakat di
sekitar klaster mengenal nama, produk, merek produk yang dihasilkan klaster dan
sisanya 41,7% klaster bisnis koperasi yang terbentuk dalam katagori masyarakat
di sekitar klaster tidak mengenal nama, produk, merek produk yang dihasilkan

klaster.

Tabel 5.4
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis
Koperasi Melalui Spesialisasi di Kabupaten Kampar

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Tidak terjadi 24 40.0 40.0 40.0
Spesialisasi
Terjadi 236 60.0 60.0 100.0
Spesialisasi
Total 60 100.0 100.0

Tabel 5.4 dapat dilihat munculnya spesialis UKM pada aktivitas

pembentukan rantai klaster dilihat dari aspek jumlah lini produk, product depth
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dan cakupan produk sebelum dan sesudah model; produk yang dibuat sebelum klaster;
produk yang dibuat setelah klaster; produk sesudah klaster dalam rangka mengisi
rantai pasokan klaster bahwa 60% klaster bisnis koperasi yang terbentuk: dalam
katagori terjadi spesialisasi dan sisanya 40% klaster bisnis koperasi yang terbentuk

dalam katagori tidak terjadi spesialisasi.

Tabel 5.5
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis
Koperasi Melalui Deadweight di Kabupaten Kampar

Cumulative
Frequency| Percent Valid Percent Percent
Tidak terjadi 22 36.7 36.7 36.7
Deadweight
Terjadi 38/  63.3 63.3 100.0
Deadweight
Total 60 100.0 100.0

SLIniber: Data hasil penchtian, Tabun 2010

Tabel 5.5 dapat dilihat Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster
Bisnis Koperasi Melalui Deadweight di Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa
63,3% klaster bisnis koperasi yang terbentuk terjadi Deadweight dan sisanya

36,7% Kklaster bisnis koperasi yang terbentuk tidak tetjadi Deadweight.

Tabel 5.6
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Klaster Bisnis

Koperasi Mclalui Additionality di Kabupaten Kampar

Cumulative
Frequency| Percent| Valid Percent | Percent
Tidak terjadi 1 35.0 35.0 35.00
Additionality
Terjadi 390 65.0 65.0 100.0
Additionality
Total 60| 100.0 100.0

Sumber: Data hasil penelitian, Tabun 2010
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Tabel 5.6 dapat dilihat sebaran Responden Terhadap Pembentukan Master
Bisnis Koperasi Melalui Additionality- di Kabupaten Kampar merILIII)LIkkall
bahwa 65% klaster bisnis koperasi yang terbentuk terjadi AddWonolit) dan

sisanya 35% klaster bisnis koperasi yans terbentuk tidak terjadi Additiomtlil.y,

Tabel -5.6
Sebaran Responden Terhadap Pembentukan Master Bisnis
Koperasi Melalui Displacement di Kabupaten Kampar
Cumulative
Frequency| Percent| Valid Percent Percent
Tidak terjadi - 20,
displacement
Terjadi 40 66.7 66.7 100.0
displacement
Total 60 100.0 100.0

Tabel 5.6 dapat dilihat sebaran Responden Terhadap Pembentukan Master
Bisnis Koperasi Melalui displacement di Kabupaten Kampar merIL.111,1LIkkall
bahwa 66,7% klaster bisnis koperasi yang terbentuk terjadi displacement dan

sisanya 33,3% klaster bisnis koperasi yang terbentuk tidak terjadi displacement.
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Tabel 5.7
Master Bisnis Koperasi Per Kecamatan di Kabupaten Kampar

Keeamatan Jumlah Persentase
Bangkinang 1 0,8%
Bangkinan Seberang 7 5,8%
Salo 5 4,2%
Bangkinang Barat 6 5,0%
Kampar 3 2,5%
Kampar Timur 5 4,2%
Kampar Utara 3 2,5%
Ruinbiao.Jaya 6 5.0%
Tapung 21 17,5%
Tapung Hilir 8 6,6%
Tapung Hulu 5 4,2%
Kampar Kiri Hulu 5 4,2%
Kampar Kiri 10 8,3%
Kampar Kiri Tengah 8 6,6%
Gunung Sahilan 5 4,2%
Perhentian Raja 2 1,6%
Siak Hulu 4
Tambang 8 6,6%
Koto Kampar 8 6,6%
Jumlah 120 100%

Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 5.7 . menunjukkan bahwa tumbuhnya klaster bisnis
koperasi yang bergerak dalam agribisnis kelapa sawit sebagian besar terdapat di
Kecamatan Tapung sebanyak 17.5 $%; diikuti secara berturut turut oleh kecamatan
Kampar Kiri sebanyak 8.3%; clan Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kecamatan
Tapung HL111r, Kecamatan Tambang Berta Kecamatan Koto Kampar masill°-
rilasing sebanyak 6,6%. Kondisi im dapat climaklumi mengingat kecamatan

tersbut merupakan areal perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar.

Secara umum Klaster bisnis koperasi yang tumbuh di Kabupaten Kampar
dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu: pertama, klaster bisnis prima
kelapa sawit, dan kedUa. klaster bisnis sekunder kelapa sawn. Untuk Klaster
Bisnis Primer Kelapa Sawit biasanya menjalankan bisnis pembibitan kelapa sawit,

perdagangan pementilian sembako, obat-obatan, dan pupuk, simpan pinjam,
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angkutan kelapa sawit, penyediaan bahan bakar minyak. Penuelolaan Master
bisnis Primer sebagian besar diml’ki oleh Koperasi. Sedangkan untLik Master
sebagian dimiliki 1 -

hisnis sekunder kelapa sawit menjalankan usaha pabrik pengolahan kelapa sawit

(PKS) yang sebagian besar dimiliki dan kelola oleh pihak swasta dan PTP (B
t- ] M-N).

Untuk lebih Ielasnya aktifitas klaster bisnis primer kelapa sawit disalikail
pada Gambar 5.1 sampai dengan Gambar 5.8. Sedangkan aktifitas klaster bisnis

sekunder kelapa sawn disajikan pada Gambar 5.9 sampai densan Gambar 5.14.,

t~

Gambar 5.1.
Sentra Bisnis Peralatan Pengangkut Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar
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Gambar 5.14.
Salah Satu Pabrik Penyimpan CPO Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar

5.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penumbuhan Klaster Bisnis

Koperasi yang Bergerak di Bidang Agribisnis Kelapa Sawit

Tahap pertama dalam analisis faktor adalah menilai variabel mana valve)
dianggap layak untuk dimasukan dalam analisis selanjutnya. Jika sebuah variabel
mempunyai kecenderungan mengelompok dan membentuk sebuah faktor maka mempunyai

igeinaabel lain.variabel tersebut kan
epLinyai korelasi yang cukup ti i variabe
variabel dengan korelasi yang lemah dengan variabel lain cenderung
tidak akan mengelompok dalam faktor tertentu.
Uji kelayakan faktor dalam penelitian ini menggunakan KMO (Kaiser-

Meyer-Olkin. Measure of Sampling Adequacy) and Bartleets test of sphericity.
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Tabel 5.8

KMO and Bartlett's Test

Adequacy.

Bartlett's Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Approx. Chi-Square
Df

Sig.

427

34.043

21
.036

nnnnnnn mPIIG(IIlInA-qgn

Berdasarkan perhitungan SPSS, dengan melihat probabilitas pada taraf
signifikan 5% ternyata angka signifikasi lebih keeil dari 5% maka Ho

- Paq

4

ditolak. Nilai angka t-

Measure of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0.427 lebih besar dari 0,05

7¢C)10

sehingga variabel tersebut dapat diprediksi dan bisa dinalisis lebih lanjut.

Selaniutnya. jurnlah varians dari suatu variabel mina-mina yang bisa

dijlelaskan elaskan oleh faktor ylang ada adalah seba’ai beriktit:
Z. t-

Tabel 5.9.
C011111lunalities

Initial Extraction

Efisiensi Biaya 1.000 541
Keunggulan Harga 1.000 171
Identitas Produk 1.000 641
Master

Spesialisasi 1.000 .645
Deadweight 1.000 819
Additionality 1.000 .860
Displacement 1.000 .825

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Hasil Analisis Data dengan ineiig-Miakan SPSS. Tatum 2010

Variabel efisiensi Maya sebesar 0,541. hal Hit berarti sekitar 54,1% varians
dari variabel efisiensi biaya bisa di.ielaskan oleh faktor yang terbentuk; Variabel

keunggulan karga sebesar 0,771 berarti sekitar 77,1% varians dari variabel

keunggulan harga bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk; Variabel Identitas
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Produk Klaster sebesar 0,641 berarti sekitar 64,1% varians dari variabel .Identitas
Produk Klaster bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk; Yariabel Spesialisasi
sebesar 0,645 berarti sekitar 64,5% varians dari variabel Spesialisasi bisa
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk; Variabel Deadweight sebesar 0,819 berarti
sekitar 81,9% varians dari variabel Deadweight bisa dijelask an oleh faktor yang
terbentuk: Variabel Additionality sebesar 0,860 berarti sekitar 86% varians dari
variabel Additionality bisa dijelaskan oleh faktor yang terbelltLik, dan Variabel
Displacement sebesar 0,82,5 berarti sekitar 82,5% varians dari variabel

Displacement bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

a. 4 components extracted.
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Tabel 5.10.
Component Matrix"
Component
1 2 3 4

Efisiensi Biaya 457 365 -.237 378
Keunggulan Harga .28' 18 43 .63))
Identitas Produk .520 .355 .042 492
Klaster
Spesialisasi -.544 -.090 -.584 .009
Deadweight 731 -.530 .024 -.061
Additionality -.525 .341 612 306
Displacement -.110 -.692 454 357
Extraction Method: Principal Component Analysis.




&

Tabel 5.11.
Rotated Component Matrix'
Component

1 2 3 4
Efisiensi Biaya -.108 .702 -.051 =.184
Keunggulan Harga -.004 -.154 .816 -.285
Identitas Produk .004 791 118 .031
Klaster
Spesialisasi 050  -3100  -.691  ~-264
Deadweight -.768 157 262 .368
Additionality .891 .000 122 229
Displacement 014 -.161 -.063 891
Extraction Method: Princi’al ComPonent Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. a.
Rotation converged ™6 iterations.

Componen matrix basil proses rotasi (Rotated Coniponew Matrix)
memperlihatkan distribusi variabel yang lebih jelas dan nyata. Terlihat bahwa
sekarang faktor loadin% yang dahulunya kecil semakin diperkecil, dan faktor
loading yang besar semakin diperbesar.

Variabel deadweight: korelasi antara variabel deadweight dengan faktor-1
yang sebelum rotasi adalah 0,731, dengan rotasi lebih diperkuat menjadi - 0.768.
Variabel additionality: korelasi antara variabel additionality dengan faktor -1 yang
sebelum rotasi adalah 0,525, dengan rotasi lebih diperkuat menjadi 0.89.

Variabel efisensi biaya: korelasi antara variabel biaya dengan faktor-2 yang
sebelum rotasi adalah 0,365, dengan rotasi lebih diperkuat menjadi 0,702. Variabel
Identitas Produk Klaster: korelasi antara variabel Identitas Produk Klaster dengan
faktor-2 yang sebelum rotasi adalah 0,355, dengan rotasi lebih diperkuat men ad'
0,791.

Variabel Keunggulan Harga: korelasi antara variabel Keunggulan Harga
dengan faktor-3 yang sebelum rotasi adalah 0,432, dengan rotasi lebih diperkuat
menjadi 0,816. Variabel Spesialisasi: korelasi antara variabel Spesialisasi dengan
faktor-3 yang sebelum rotasi adalah 0,584, dengan rotasi lebih diperkuat menjadi
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0,691. Variabel Displacement: korelasi antara variabel . Displacement dengan

faktor-4 yang sebelum rotasi acialah 0,357, dengan rotasi lebih diperkuat MCII'adi

0.891.

Dengan demikian, ketujuh variabel telah diredLiksi menjadi hanya terdiri

empat faktor:

Faktor- I terdiri atas variabel deadweight dan variabel additionality.

Faktor-2 terdiri atas variabel efisensi biaya clan variabel Identitas Produk
Klaster.

Faktor-3 terdiri atas variabel Keunggulan Harga dan variabel Spesialisasi,

Faktor-4 hanya terditi atas vatriabel Displacement.
Berdasarkan analisis faktor dapat disimpulkan:

b 'Uh variabel yang diteliti, dengan proses factoring bisa diredLiks'
an tt-

menjadi hanya empat faktor.

Faktor-I terdiri atas variabel deadweight dan variabel addilionalily. Jika akan
diberi Hama, faktor tersebut bisa dinamakan Faktor Inovasi/Kreativitas
Anggota Koperasi. Hal ini berarti tumbuhnya klaster bisnis koperasi di
Kabupaten Kampar disebabkan oleh: (1). Koperasi mampu menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan kepada kebutuhan program dari anggotanya
bukan yang menjalankan program-program titipan pihak Itiar ano(Yota, dan (2)
Koperasi dapat merangsang aktivitas anggota LIMA melakukan kegiatan-
kegiatan ekonomi yang kreatif dan produktif.

Faktor-2 terdiri atas variabel efisensi biaya dan variabel Identitas Produk
Klaster. Jika akan diberi Hama, faktor tersebut bisa dinamakan Faktor BiaVa
rendah dan deferensiasi produk. Hal ini berarti tumbuhnya Master -hisnis
koperasi di Kabupaten Kampar disebabkan karena koperasi mampu
meningkatkan efisiensi biaya dan adanya Identitas produk klaster.

Faktor-3 terdiri atas variabel keunggulan harga dan variabel spesiallsasi. Jika
akan diberi Hama, faktor tersebut bisa dinamakan Faktor Harga rendah dan d
Spesialisasi pemasaran produk. Hal ini berarti tumbuhnya klaster bisms
koperasi di Kabupaten Kampar disebabkan karena koperasi mampu
memberikan Keunggulan Harga dan Spesialisasi pemasaran produk.
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Faktor-4 hanya terdiri atas variabel Displacement. Hal, i i berarti tumbUlInya
klaster bisnis koperasi di Kabupaten Kampar discbdbkan karena koperasi
mampu tidak menghasilkan displacement. Displacement adalah efek negatif
dari bantuan negara yang menganUIlill. (se bagian) efektifitas
bantuan/program/proyek.

5.3. Strategi Pengembangan Klaster Bisnis UKM yang Berbasis Agribisnis
Kelapa Sawit
Klaster terdiri dari kelompok perusahaan-perusahaan yang memiliki
kompetensi yang berbeda namun berhubungan berlokasi dalam sebuah wilayah
tertentu, dimana melalui sebuah bentuk interaksi tertentu diantara mereka clan
melalui sebuah "institusi bentukan" bersarna, vanc mungkin juga clibentLik
bersama organisasi laiii, meningkatkan daya saing, spesialisasi clan identitas mereka

dalam perekonomian global.

Kajian literatur menunjukkan
entlntikkan beberapa karakteristik umum yang melekat

pada konsep klaster. Karakteristik klaster dapat dilihat dari sisi proses internal
yang terjadi atau dari sisi eksternal, sebagai basil proses internal tersebut. Dan

sisi internal, setidaknya ada 4 karakteristik yang dapat diperhatikan yaitu:

1)  Adanya konsentrasi perusahaan dalam suatu wilayah/spatial
2)  Adanya interaksi antar perusahaan
3) Kombinasi sumberdaya clan kompetensi antar perusahaan yang
berinteraksi
4)  Pembentukan clan interaksi antar usaha dalam institusi pendukung?yang berfungsi
membantu klaster secara keselLy'Llhan
Disisi internal, karakteristik klaster dMILIlai dengan ciri aidianya
konsentrasi unit usaha yang sejenis clan/atau sating M'endUkLing dalam sate wilayah
yang relatif berdekatan balk secara geografis maupun secara transportasi
ekonomis. Kedekatan spatial ini kemudian dlikUti oleh interaksi antar
perusahaan untuk menclukung produk sentra. interaksi clan komitmen ini

kemudian diikuti dengan kernauan mengkombinasikan sumberdaya clan
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kompetensi yang dimiliki. Untuk kadang pengusaha perlu I
dimiliki. I I e nembei-itak satu

atau lebih institusi bersama.
Sedangkan dari sisi eksternal, setidaknya acla-:3 elemen yang dapat
diperhatikan yaitu;
7) Economic specialization, dalam batas tertentu dari aktivitas aktivitas yang
berhubungan.
2) Competitiveness, atau daya saing yang lebih balk dalam konteks dMal-nis clan

global, inisainva berhubungan eras dengan innovasi clan adopsi praktik

terbaik.
3) ldentity, yang relevan dengan agen clan organisasi di dalam klaster ataupun

yang di luar klaster.

Proses internal yang dilakukan biasanya akan membawa pengusaha yang
terlibat untuk melakUkaii spesialisasi pada mata rantai produksi yang paling
dikuasai kompetens4iva. Spesialisasi-spesialisasi dari pengusaha-pengusaha
yans berhubungan ini dapat mengarahkan produk sentra pada peningkatan daya
saing, jika spesialisasi yang dilakukan membuat biava produksi produk sentra
meii.'adi lebih rendah atau kualitas produk lebih tinggi dibanding daerah lain.
Jika daya saing dapat dipertahankan maka identitas produk sentra akaii
muncul.

Di Indonesia, terminologi klaster dalam pengembangan ekolloini
baiwak digunakan oleh Kementerian Koperasi clan UKM clan Departemen
Perindustrian. Secara umum, kedua instansi ini memiliki pengertian Yang saina
terhadap pengertian sentra clan karakteristik klaster secara Naint-111,
keduanya kemudian memiliki perbedaan pengertian yang cukup mcndasar
ketika menyangkut pihak many yang boleti . diajak untuk bertransaksi.
rerbedaan ini perlu dituliskan dalam laporan ini karma dalam pelaksanaan survey
di lapangan kerap bertemu dengan dua instansi ini yan® menyodorkan , dua

perbedaan ini.

Departemen perindustrian, memandang klaster sebagai sistem yang

tertutup dimana klaster dibentuk oleh perusahaan-perusahaan yang setujU
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untuk mengikatkan diri, berintegrasi, untuk menghasilkan sebuali produk.
Dalam hubungan ini, seorang anggota pengolah hanya boleti nienganihil bahan hake
dari anggota pemasok bahan baku yang memiliki perjan ian dengan_ dil'T'M-,.
Demikian pula seorang anggota pemasok bahan baku tidak boleh men'Lial produknya
ke luar anggota klaster, dia hanya boleh men'Lial produknya ke ancigota,pellooLill
dari klaster tempatnya bersabung. Hubungan yang tertutup ini dipercayai akan
menjamin tercapainya tujuan spesialisasi, efisiensi dan peningkatan daya saing
produk klaster secara bersama-sama.

Sedangkan pengertian klaster bagi Kementerian Koperasi dan UKM lebih

bersifat terbuka, dimana disainping melayani anggota klaster tempat

geografisnya bergabung¢, seorang¢lL ;a
an<ygota klaster tidak dilarang untuk 1

melayani permintaan atau penawaran dari luar klaster. Hubungan yanc, terbuka
dinilai lebih sederhana dan memberi kesempatan kepada anggota I I I oota
mengeksplorasi potensi pasar lain dan tetap diyakini dapat mencapai tuition
spesialisasi, efisiensi dan peningkatan daya saill(l
Sebuah sistem yan# tertutup meminta pihak-pihak yang terlibat membuat

kontrak kerjasama diantara mereka. Hal ini sebenarnya positif karena para

anggota menjadi
n di lebih disiplin dalam nienielll.lh' hak dan kewaJibann%a. Sebuah
sistem yang tertutup juga memberi ruang belajar yang lebih besar kepada UKM.

Jika diperhatikan sistem tertutup yang dia"Ukan oleh Depart.eineii
Perindustrian mengarahkan klaster kepada model pembentukan klaster yang
disebabkan oleh integrasi horizontal. Sedangkan sistem terbuka vane digunaka »
oleh Kementerian Koperasi dan UKM mengarahkan pembentukan klaster
karena beberapa hal seperti joint production. sub-kontrak, integrasi vertikal,

maupun integrasi horizontal.
reningkatan daya saill(I usaha kecil dan inenenoah van(, berbasiskan
agribisnis wing Z-- L~ Is

di Indonesia dapat dilakukan dengan mengembangkan konsep klaster, W L a ut ! 111 am
ama

dari klaster adalah untuk meningkatkan daya saing produk dengan menekanka » 1
nilai efisiensi dalam penggunaan waktu dan jarak dalam inengliasilkan suatu »
produk. reningkatan nilai efisiensi ini akan mendorong turunnya biaya prodLiksl

dan biaya pemasaran suatu produk_ pada akhirnya produk tersebut lebih kon,lpc-titlf
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dipasaran clan memiliki daya saing yang lebih tinggi clibandinokan dengan prodUk sejenis
yang dihasilkan oleh negara lain.

Berbicara tentang Peningkatan daya saing, dengan menekankan sistem klaster ;maka
tidak lepas dati lokasi, penentuan lokasi suatu perusahaan individual merupakan keputusan
yang diclasarkan pada perpaduan dari berbagai faktor yang mempengaruhi, seperti biaya
transportasi, harga faktor local, kemungkinan produksi dari subtitusi. struktur pasar.
kompetisi dan informasi. Suatu perusahaan akan memutuskan apakah menguntungkan untuk
berdiri sendiri atau memutuskan untuk berlokasi dekat dengan perusahaan sejenis. Upaya
pengembangan agribisnis telah dilakukan oleh pemerintah namun masih terdapat berbagai
kendala terutama dalam menjaga kualitas prodUk yang memenuhi standar pasar internasional
serta kontinuitas produk sesuai dengan permintaan pasar maupun untuk mendukung suatu
industri hilir dari produksi pertanian. Hal serupa dialami sentra perikanan air tawar di
Metro-Lampung climana ada perusahaan yang ingin bekerjasama melakukan ekspor fillet
dagirig, ikan patin ke China namun keticlakmampuan sentra dalam menyediakan suplai secara
kontinyu schesar 6 ton per hari maka kerjasama ini hingga sekarang belum dapat
direalisasikan.

Pengembangan agro-hased cluster dapat dilakukan dengan mengembangkan
sentra-sentra yang telah ada di Indonesia. Pengembangan Master di bidang agribisnis di
Indonesia lebih ditekankan kepada SUbsistern agribisnis di hulu dan di hilir serta sektor
penunjang. Diharapkan implikasi dari pengembangan ini mampu menclorong transformasi
sistem agtibisnis cli Indonesia dari agricullaral-bused economy menjadi agroindusig-based
econollizy.

Pengembangan sentra komoditas agribisnis menuju klaster agribisnis harus lebih
meneckankan pada pola-pola pengembangan antara lain seperti:

1) Market Driven, selalu berfokus pada upaya mempertemukan sisi penawaran dan
permintaan.

2) Inclusive, mencakup tidal: hanya perusahaan berskala keci clan menengah raja tetapi juga
perusahaan besar dan lembaga pendukung,.

3) Collaborative, selalu menekankan solusi kolaboratif pada isu-isu daerah dariseluruh

stakeholder.
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4) Strategic, membantu stakeholder menciptakan visi strategis daerah yang menyangkut
ekonomi.
5) Value-creating, mengupayakan penciptaan atau peningkataft nilai tambah daerah.
Setelah tahap pembenihan hingga pengembangan agro-based cluster di Indonesia
dilaksanakan, maka perlu ada pengawasan clan eval.uasi terhadap program- program yang
telah dilakukan. Pengukuran tingkat produktifitas UKM di dalam klaster antara lain adalah
dengan melihat laju perubahan nilai tambah. Laju nilai tambah akan meningkatkan
investasi dan nilai produksi ditingkatkan. Indikator lainnya adalah peningkatan
penggunaan bahan baku dan tenaga kerja atau peralatan.

Tingkat keberhasilan pengembangan klaster Agribisms tersebut hares terukur dan
dapat dilihat parameter keberhasilannya. Tujuannya agar mudah dilakukan evaluasi dan
perbaikan di masa datang terhadap program-program yang dikembangkan untuk

membangun suatu klaster agribisnis di Indonesia.

Pengukuran tingkat keberhasilan sistem klaster dapat diukur dengan

1) Terciptanya kemitraan dan jaringan yang balk, ditandai den-an adanya kerjasama
menjadi sangat penting karmajasama antar perusahaan, hal ini menjadi sangat penting
karena menyangkut ketersediaan sumberdaya, pembiayaan dan fleksibelitas serta
proses pembelajaran bersama antar perusahaan.

2) Adanya inovasi, riset dan pengembangan. Inovasi secara berkenaan dengan
pengembangan produk atau proses, sedangkan riset dan pengembangan berkenaan
dengan pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.

3) Tersedianya sumberdaya manusia (tenaga kerja) yang handal. Dengan SDM yang
handal, keberadaan kapital maupun kelembagaan dapat dijalankan dengan baik.

4) Terspesialisasinya aktifitas usaha perusahaan di dalam cluster (homogen) yang saling
membantu antar sub sistem namun tidak menimbulkan ketergantungan antar
perusahaan karma terciptanya persaingan yang sehat antara perusahaan sejenis.

5) Lokasi yang sesuai. Lokasi klaster yang dimaksud adalah memilliki tujuan untuk
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mengukur keberlanjutan dari aktivitas industri yang ada di lokasi tersebut.
Faktor yang terkait dengan lokasi klaster ini adalah ketersediaan sumberdaya
(input = bibit, pupuk atau makanan ternak, tenaga kerja) dan lahan, biaya
transportasi, harga faktor lokal, kemungkinan produksi dan subtitusi struktur
pasar, kompetisi dan informasi. Tujuan akhirnya adalah tercapainya suatu
efisiensi dan efektifitas serta keberlanjutan  dalarn pengelolaan untuk
menghasilkan komoditi unggulan dari klaster tersebut.
Dukungan lain dalam menentukan berhasil atau tidak nya suatu klaster
adalah pentingnya dukungan pemerintah baik berupa kebijakan (policy) maupun

pembinaan terhadap sistem klaster yang sedang berkembang.

® Repository University Of Riau
PERPUSTRARKRARAND UNRIVERSITAS RIRU
http://repository.unri.ac.id/



